



Celebes Engineering Journal 
http://journal.lldikti9.id/CEJ 
Vol 2,  No. 2, Oktober 2020, pp 1-9 




Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja Di Kamar Mesin  
Pada Kapal MT. Pink Diamond 
 
Musriady 
Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar 
Email: musriady_19@yahoo.com   
 







The role of the use of safety equipment is one attempt to prevent or 
reduce accidents at work. Therefore, it is expected that the entire 
crew and workers on board always use safety equipment when 
working in order to avoid things that are not desirable as an 
accident. This incident happened on MT. Pink Diamond when the 
writer worked on board. The data sources was obtained directly 
from the ship where the writer worked. The principal purpose of the 
writing is to know the efforts the use of safety equipment in engine 
room to ensure safety on MT. Pink Diamond. Finally, the writer 
concluded in order to answer the safety in engine room on MT. Pink 
Diamond that accident happened because of the lack of awareness 
and discipline of the crew in using safety equipment.  
 
Abstrak.  
Peranan penggunaan peralatan keselamatan kerja merupakan 
salah satu usaha untuk mencegah atau mengurangi adanya 
kecelakaan pada saat bekerja. Oleh karena itu diharapkan kepada 
seluruh kru atau pekerja di atas kapal agar selalu menggunakan 
peralatan keselamatan kerja pada saat bekerja guna menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan seperti kecelakaan. Kejadian ini 
penulis alami di atas MT. Pink Diamond saat penulis bekerja diatas 
kapal. Sumber data yang diperoleh adalah data primer yang 
langsung dari kapal tempat penulis bekerja. Adapun tujuan pokok 
dari penulisan karya ilmiah terapan ini adalah untuk mengetahui 
upaya apa yang dilakukan dalam penggunaan alat keselamatan di 
kamar mesin untuk menjamin keselamatan kerja di kapal MT. Pink 
Diamond. Akhirnya penulis menyimpulkan bahwa Kecelakaan kerja 
yang dialami oleh ABK mesin di kamar mesin MT. Pink Diamond 
akibat dari kurangnya kesadaran dan kedisiplinan ABK dalam 
menggunakan peralatan keselamatan kerja yang lengkap 
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Kapal laut merupakan sarana yang paling cocok untuk transportasi, sehingga di tuntut untuk 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara efisien dan ekonomis baik dan segi biaya 
maupun waktu. Demikian halnya dalam peningkatan pembangunan khususnya sarana dan 
prasarana suatu daerah, kapal laut sangat berperan sebagai alat transportasi barang, kapal laut 
ini dikontrak (Charter) untuk melayani pengiriman dari suatu tempat ketempat yang lain atau 
dari satu negara ke negara lain. Dengan bertitik tolak pada resiko dalam menjalankan tugas 
sebagai perwujudan tanggungjawab pekerjaan, maka Anak Buah Kapal (ABK) dituntut untuk 
mampu bekerja dengan baik, agar pengoperasian kapal menjadi tidak terhambat. Kompetensi 
seseorang merupakan sebuah jaminan yang diharapkan akan membawa atau mengoperasikan 
sesuai yang dijadwalkan. Terlepas dari semua itu, keselamatan kerja harus mendapat pusat 
perhatian sangat serius oleh semua pihak yang terlibat didalamnya. 
Dengan bertitik tolak pada resiko dalam menjalankan tugas sebagai perwujudan tanggungjawab 
pekerjaan, maka Anak Buah Kapal (ABK) dituntut untuk mampu bekerja dengan baik, agar 
pengoperasian kapal menjadi tidak terhambat. Kompetensi seseorang merupakan sebuah 
jaminan yang diharapkan akan membawa atau mengoperasikan sesuai yang dijadwalkan. 
Terlepas dari semua itu, keselamatan kerja harus mendapat pusat perhatian sangat serius oleh 
semua pihak yang terlibat didalamnya. suatu aktifitas diatas kapal terutama yang menyangkut 
keselamatan kerja, baik dalam keadaan normal maupun darurat. 
Pelaksanaan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja merupakan bagian dari perlindungan 
bagi karyawan. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang No. 14 Th. 1999, tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja, sesuai dengan hal tersebut maka perlu dilakukan antisipasi 
guna mengurangi tingkat resiko yang dilakukan oleh perusahaan terdiri dari: identifikasi 
bahaya, perkiraan akibat bahaya, sarana pengawasan operasional, perencanaan tindakan 
darurat. Penyebarluasan informasi kepada pemilik atau manajemen perusahaan sehingga dapat 
dijadikan acuan bagi mereka agar dapat memahami betapa pentingnya penerapan program 
keselamatan dan kesehatan kerja bagi karyawan. untuk itu seluruh Anak Buah Kapal hendaknya 
mencegah kecelakaan kerja yang akan terjadi dengan melakukan proteksi atau perlindungan 
berupa kompensasi yang tidak dalam bentuk imbalan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, yang diterapkan oleh perusahaan kepada pekerja. Keselamatan merupakan instrumen 
yang memproteksi pekerja, perusahaan, lingkungan hidup dan masyarakat sekitar dari bahaya 
akibat kecelakaan kerja. Keselamatan kerja bertujuan untuk mencegah, mengurangi, bahkan 
menihilkan risiko kecelakaan kerja (zero accident). 
Kecelakaan pada saat bekerja merupakan resiko yang merupakan bagian dari pekerjaan, untuk 
itu hendaknya kepada seluruh Anak Buah Kapal mencegah terjadinya kecelakaan kerja dengan 
melakukan proteksi menggunakan alat keselamatan kerja dengan lengkap untuk meminimalkan 
resiko yang terjadi. Dalam dunia pekerjaan manapun, terjadinya suatu kecelakaan seringkali 
merupakan hal yang selalu menarik untuk disimak, karena pada umumnya tidak pernah 
dikehendaki kejadian kecelakaan yang serupa dengan kejadian kecelakaan yang lain, demikian 
juga yang terjadi dalam dunia pelayaran. Kecelakaan dapat terjadi disebabkan oleh kelalaian 
pekerjaan Anak Buah Kapal (ABK) ataupun pada waktu pelaksanaan pekerjaan. Tidak ada 
seorangpun yang menginginkan kecelakaan, karena kecelakaan merupakan sebuah kejadian 
yang tidak diduga dan tidak pernah diharapkan. 
Kecelakaan dapat terjadi disebabkan oleh kelalaian pekerjaan Anak Buah Kapal (ABK) ataupun 
pada waktu pelaksanaan pekerjaan. Tidak ada seorangpun yang menginginkan kecelakaan, 
karena kecelakaan merupakan sebuah kejadian yang tidak diduga dan tidak pernah diharapkan. 
bentuk penelitian dengan judul “Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja di Kamar Mesin Pada 
Kapal MT. Pink Diamond”. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan akibat dari pekerjaan 
tersebut. Membuat batasan bahwa kecelakaan kerja adalah suatu kecelakaan yang berkaitan 
dengan hubungan kerja dan perusahaan. Hubungan kerja disini berarti bahwa kecelakaan 
terjadi karena akibat dari pekerjaan atau pada waktu melakukan suatu pekerjaan. Akibat dari 
kecelakaan 
kerja tersebut dapat memunculkan trauma bagi seorang pekerja maupun seorang majikan. Bagi 
seorang pekerja, cedera dapat berpengaruh terhadap pribadi, keluarga, dankualitas hidupnya, 
sedangkan bagi seorang majikan dapat menimbulkan kerugian di perusahaannya, waktu 
terbuang untuk penyelidikan kecelakaan dan yang terburuk bisa menimbulkan proses hukum 
yang memerlukan biaya yang banyak. Dengan hal ini diharapkan tindakan pencegahan 
kecelakaan dapat dilakukan untuk mengurangi peluang terjadinya kecelakaan hingga mutlak 
minimum (Zero Accident). Demikian halnya pada perusahaan kami memberikan check list 
sebelum melaksanakan pekerjaan berupa Job Savety Analisys (JSA) dan penanggulangan Resiko 
pekerjaan yang bisa saja terjadi berupa (Risk Assessment) sebagaimana yang penulis lampirkan 
pada bagian lampiran. Kecelakaan kerja pada umumnya digolongkan menjadi dua yaitu: 
a. Perilaku pekerja itu sendiri atau faktor manusia (Unsafe Act). Perbuatan berbahaya dari 
manusia atau pekerja yang di latar belakangi oleh faktor-faktor intern seperti sikap dan 
tingkah laku yang tidak aman, kurang pengetahuan dan keterampilan (lack of knowledge 
and skill), cacat tubuh yang tidak terlihat, keletihan dan kelesuan. 
b. Kondisi berbahaya (Unsafe Condition). Kondisi-kondisi lingkungan pekerjaan yang tidak 
aman misalnya dari mesin seperti mesin yang terbuka, alat pelindung yang tidak efektif 
dan lingkungan kerja seperti lantai licin, pencahayaan kurang, silau, ventilasi yang tidak 
baik, dan sebagainya. 
 
Teori-teori tentang terjadinya kecelakaan kerja diungkapkan pula oleh beberapa ahli yaitu: 
1. Accident prevention on board ship at sea and in port (International Labour office 
Geneva) Pencegahan kecelakaan kerja di kapal dapat dicegah dengan peningkatan 
kualitas manusia dan alat keselamatan yang dapat didefinisikan sebagai berikut: 
a. Competent Authority (Otorirtas berwenang), Kementrian atau otoritas lain yang 
memiliki kekuatan hukum mengawasi keselamatan dan kesehatan diatas kapal dalam 
area lingkup pelabuhan atau perairan setempat.  
b. Competent Person or Competent Officer (Perwira yg berkompetensi). Ratingdan 
Perwira (Officer) yang memiliki kualifikasi yang memadai, seperti pelatihan yang 
sesuai dan pengetahuan yang cukup, mengalaman dan keterampilan, sertifikat yang 
kompeten untuk mengisi posisi tertentu, tugas tertentu, sehingga menjadi tanggung 
jawab pada jabatan tersebut. 
c. Personal Protective Equipment (PPE) alat-alat pelindung diri. Tidak terbatas pada 
pakaian pelindung (protective clothing), helm pengaman (safety helmet), pelindung 
mata dan muka (eye and face protection), pelindung telinga (hearing protection), 
sarung tangan (gloves), sepatu safety (safety footwear), dll 
d. Safety Officer (Perwira yang ditunjuk oleh pemilik kapal atau master sebagai yang 
bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu terhadap keselamatan 
dan kesehatan untuk disosialisasikan diatas kapal. 
e. Safety Policy (kebijakan/aturan keselamatan). 
 
2. H. W. Heinrich dalam Notoatmodjo, S. (2007) menyatakan bahwa kejadian sebuah 
cedera akibat kecelakaan kerja disebabkan oleh bermacam-macam faktor yang 
terangkat, dimana cedera adalah akhir dari rangkaian tersebut yang lebih dikenal 
dengan "Teori Domino". Heinrich menggambarkan rangkaian urutan kejadian menjadi 5 
domino yang bersisian, yaitu:  
a. Keturunan atau lingkungan sosial (situasi kerja) yaitu pengendalian manajemen yang 
kurang,  standar kerja yang minim, tidak memenuhi standar,  perlengkapan yang 
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gagal atau tempat kerja yang tidak mencukupi. 
b. Kesalahan seseorang, yaitu keterampilan dan pengetahuan yang minim, masalah fisik 
dan mental, motivasi yang minim atau salah penempatan, perhatian yang kurang, 
kondisi atau perilaku tidak aman, tidak mengikuti metode kerja yang telah disetujui, 
mengambil jalan pintas, menyingkirkan atau tidak menggunakan perlengkapan 
keselamatan. 
c. Kecelakaan, seperti kejadian yang tidak terduga, akibat kontak dengan mesin atau 
listrik yang berbahaya, terjatuh, terhantam mesin atau material yang jatuh, dan 
sebagainya.  
d. Cidera, seperti sakit dan penderitaan, kehilangan pendapatan, kehilangan kualitas 
hidup, kerusakan pabrik, pembayaran kompensasi, kerugian produksi, kemungkinan 
proses pengadilan. 
Penggunaan teori domino ini dijelaskan sebagai petunjuk pertama, satu domino dapat 
menghancurkan empat domino lainnya, kecuali pada titik tertentu sebuah domino diangkat 
untuk menghentikan rangkaian. Domino yang paling efektif untuk diangkat adalah perilaku dan 
kondisi tidak aman yang berada di tengah. Teori ini menggunakan pendekatan kontrol terhadap 
kerugian. Jadi jika ingin mencegah kerugian, pindahkan perilaku dan kondisi tidak aman. 
 
3. Gordon dalam Notoatmodjo, S. (2007) mengemukakan teori penyebab berganda 
(Multiple Causation Theory) pada tahun 1949 yang memiliki dasar epidemiologi. Dalam 
teorinya Gordon menjelaskan bahwa kecelakaan adalah hasil interaksi yang kompleks 
dan acak antara korban, agen, dan lingkungan serta tidak dapat diterangkan hanya 
dengan memperhatikan satu dari ketiga faktor di atas. 
4. Haddon dalam Notoatmodjo, S. (2007) menyatakan berbeda dengan teori sebelumnya, 
Haddon pada tahun 1967 memperkenalkan Model Perubahan Energi (Energy Exchange 
Model) yang menjelaskan bahwa bahaya tidak digambarkan sebagai objek, melainkan 
dalam bentuk perubahan energi yang menyebabkan cidera. Model perubahan energi ini 
dapat kita lihat dalam contoh cidera berikut: 
a. Cidera tingkat 1, disebabkan oleh pengiriman energi yang berlebihan yang 
menyebabkan cidera pada sebagian atau seluruh tubuh. Bentuk energi yang dikirim 
berupa: mekanik, listrik, panas dan kimia. 
b. Cidera tingkat 2, disebabkan oleh gangguan terhadap ambang batas perubahan 
energi seluruh tubuh atau normal. Bentuk perubahan energi dapat diganggu oleh 
penggunaan oksigen, radiasi ion, dan keseimbangan suhu. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Peristiwa terjadi pada tanggal 19 Maret 2017 dimana pada saat itu kapal MT. PINK DIAMOND 
milik WT MARINE PTE.LTD - SINGAPORE. Saat itu penulis sebagai Chief Engineer sedang 
melakukan pekerjaan pembersihan tangki (Tank Cleaning) bersama dengan oiler. Sebagaimana 
kita ketahui bahwa suatu kecelakaan tidak bisa terlepas dari hubungannya dengan keselamatan. 
Dari pengalaman kerja yang penulis alami sejak bekerja di kapal MT. PINK DIAMOND, sampai 
terjadinya kecelakaan kerja pada saat melakukan pekerjaan pencucian tangki, menganalisa 
secara terperinci segala aspek penyebab kecelakaan itu terjadi. Adapun data-data MT. PINK 
DIAMOND sebagai berikut : 
- Vessel Name  : MT. PINK DIAMOND 
- Owner  : WT. MARINE PTE. LTD 
- Flag  : Singapore 
- Classification  : NIPPON KAIJI KYOKAI (NKK) 
- IMO Number  : 9370989 
- MMSI  : 533131015 
- Call Sign  : 9V8071 
- Length  : 104.95 meters 
- Breath  : 16.00 meters 
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- Depth  : 8.00 meter 
- Draft  : 7.058 meters 
- Net Tonnage  : 1195 Ton 
- Gross Tonnage  : 3711 Ton 
 
Prosedur kerja dilakukan sebagaimana yang ditetapkan oleh perusahaan, dimana sebelum 
memulai pekerjaan, semua anak buah kapal melakukan Safety Tool Box Meeting di anjungan dan 
dipimpin langsung oleh nakhoda. Setelah melakukan Meeting, Kepala Kamar Mesin memberikan 
kepada oiler dan mengisi form bekerja dikamar mesin (permit to work) dari perusahaan 
sebelum memulai pekerjaan tersebut. Peristiwa yang terjadi pada saat Pada pagi hari 07.30 LT, 
diadakan Toolbox Meeting, Safety Officer memberikan Permit Entry to Enclose Space/Tank 
setelah diadakan pengecekan tangki yang telah di berikan blower (free Gas) semalaman, 08.00 
LT, pekerjaan dimulai hingga istirahat makan siang, setelah selesai makan siang 01.00 LT, Oiler 
langsung melanjutkan pekerjaan tanpa ada komunikasi dengan Masinis, Oiler masuk sendiri 
tidak menggunakan lagi alat keselamatan berupa Helmet dengan alasan kegerahan dalam tangki. 
Hingga ditemukan Oiler dalam kondisi terduduk dan kesakitan. Yang ternyata mengalami 
benturan di kepala di dalam tangki. Dengan kondisi man hole yang kecil dan ruangan kamar 
mesin yang terbilang sempit ini memerlukan waktu yang cukup lama dalam mengevaluasi Oiler 
tersebut. Dengan adanya analisis terhadap kejadian tersebut diharapkan tidak terulang kembali. 
 
Dengan adanya hipotesa dan kejadian yang melatarbelakangi penulisan karya ilmiah ini, penulis 
mengidentifikasi beberapa permasalahan yang timbul, yaitu: 
a. Anak buah kapal tidak menggunakan alat-alat keselamatan 
b. Kurangnya pengetahuan, keterampilan dan kedisiplinan anak buah kapalpada saat 
melakukan suatu pekerjaan di kamar mesin 
c. Kondisi lingkungan kerja yang kurang kondusif. 
 
Kecelakaan yang terjadi di kapal MT. PINK DIAMOND, memberikan penulis kesempatan untuk 
mengamati dan menganalisa banyak hal, termasuk menemukan beberapa ciri-ciri anak buah 
kapal yang tidak memenuhi syarat-syarat keselamatan dalam melakukan suatu pekerjaan 
adalah: 
a. Dengan sengaja tidak memakai alat keselamatan kerja yang disediakan 
b. Tergesa-gesa dalam melakukan suatu pekerjaan mesin. 
c. Tidak memahami arti kerugian bagi perusahaan tempat dia bekerja atau dirinya sendiri. 
 
Di samping itu penulis juga mengungkapkan secara umum tentang faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja di kamar mesin, yaitu: 
1. Anak buah kapal tidak menggunakan alat-alat keselamatan Dari pengalaman penulis 
sejak bekerja di atas kapal sebagai masinis, banyak sekali anak buah kapal khususnya 
anak buah kapal bagian mesin yang mengabaikan penggunaan perlengkapan 
keselamatan kerja, walaupun manajemen perusahaan sudah melakukan pengadaan 
perlengkapan keselamatan kerja ke kapal, misalnya: 
a. Pemakaian pelindung kepala (safety helmet), dalam hal pemakaian pelindung kepala, 
masih ada sebagai anak buah kapal yang tidak mau menggunakannya dengan 
berbagai alasan. Terkadang anak buah kapal hanya menggunakan sebuah topi 
dengan alasan lebih nyaman dan lebih ringan di kepala bahkan tanpa pelindung 
kepala sama sekali, yang tentunya sangat berbahaya jika terjadi suatu benturan 
dengan benda-benda keras di bagian kepala. 




Gambar 1. Helm safety 
 
b. Pemakaian pelindung kaki secara benar (safety shoes), Terkadang anak buah kapal 
memakai sepatu dengan menginjak bagian belakang sepatu saja (seperti halnya 
sandal). Anak buah kapal kadang hanya menggunakan sandal ke kamar mesin jika 
tidak dilihat oleh perwira mesin di kapal, sehingga seluruh bagian kaki tidak tertutup 
dan sepatu gampang terlepas. Hal ini tentunya sangat berbahaya bagi seorang anak 
buah kapal jika terkena besi atau tiba-tiba terjadi di kejadian darurat yang 
memerlukan kecepatan bergerak walaupun itu ditempat yang basah atau licin. 
 
 
Gambar 2. Sepatu safety 
 
c. Pemakaian baju kerja (Coveralls), Anak buah kapal sering sekali hanya menggunakan 
baju kaos dan celana jeans dalam melakukan suatu pekerjaan di kamar mesin. Anak 
buah kapal sering mempunyai berbagai alasan yang di buat sendiri yang tentunya 
akan membahayakan dirinya sendiri, misalnya anak buah kapal merasa gerah atau 
kepanasan apabila memakai baju kerja yang sesuai standar keselamatan. 
 
 
Gambar 2. Baju kerja safety 




d. Pemakaian pelindung tangan (hand gloves), Dalam hal pemakaian sarung tangan, 
anak buah kapal kadang seenaknya menggunakan sarung tangan tersebut tanpa 
memperhatikan jenis benda kerja atau bahan yang akan di pegang. Anak buah kapal 
terkadang juga melepas sarung tangan tersebut dengan alasan susah memegang 
benda kerja yang kecil, yang tentunya akan berakibat fatal bagi bagian tangan 
ataupun anggota tubuh lainnya, misalnya penggunaan sarung tangan yang salah 
terhadap cairan yang berbahaya seperti air aki (chemical). 
 
2. Kurangnya pengetahuan, keterampilan dan kedisiplinan anak buah kapal pada saat 
melakukan suatu pekerjaan di kamar mesin. Kecakapan anak buah kapal yang belum 
memadai untuk bekerja dikapal merupakan suatu dilema. Banyak perusahaan 
mempekerjakan tenaga-tenaga muda yang belum cukup pengalaman tentang pekerjaan 
yang akan dihadapi, baik itu tentang seluk beluk pekerjaannya maupun lingkungan kerja 
yang akan ditempati. Banyak pula anak buah kapal ditempatkan pada posisi jabatan yang 
tidak seharusnya dia tempati, hanya untuk mengisi kekosongan suatu jabatan yang ada 
diatas kapal atau karena adanya sistim kekeluargaan dan pertemanan. Permasalahan 
seperti ini memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja, terutama 
menyangkut penggunaan peralatan-peralatan keselamatan kerja yang ada diatas kapal. 
Hal inilah yang bisa dijadikan catatan dan dapat direkomendasikan kepada perusahaan 
agar dimasa yang akan datang perlu diperhatikan pada saat perekrutan anak buah kapal 
secara benar. 
 
3. Kondisi lingkungan kerja yang tidak kondusif. Kondisi lingkungan yang sering 
menimbulkan bahaya adalah merupakan suatu hal yang harus diwaspadai oleh seorang 
pelaut, misalnya kurangnya pencahayaan yang dapat merusak system penglihatan, 
kurangnya daya penglihatan dalam tangki bisa menimbulkan suatu kecelakaan, dan 
kondisi tangki yang licin bisa menimbulkan kecelakaan kerja. 
 
Pada tanggal 19 Maret 2017 saat kapal sedang di Singapore, kecelakaan kerja yang dialami oleh 
oiler dikarenakan kelalaian oiler dalam penggunaan alat keselamatan kerja yaitu safety helmet. 
Saat itu penulis dibantu oleh oiler membersihkan Tangki harian Bahan Bakar. Disaat itu Oiler 
yang sedang membersihkan didalam tangki mengalami benturan kepala karena kurang 
pencahayaan dan tidak menggunakan safety helmet. Penulis yang berada di dekat man hole 
tangki segera mengevakuasi oiler tersebut menuju Control room untuk dilakukan perawatan 
sebagai pertolongan pertama.  Kecelakaan kerja dapat terjadi setiap saat dimana dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang saling bergerak dalam satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan 
yakni: 
a. Faktor manusia yaitu tidak adanya konsentrasi dalam melaksanakan suatu pekerjaan 
dapat menimbulkan terjadinya suatu kecelakaan kerja. 
b. Faktor peralatan dan kelengkapan yaitu kurangnya perhatian akan kondisi peralatan 
yang dipakai atau salah dalam penggunaannya dan tidak memakai perlengkapan 
keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan dapat menimbulkan terjadinya suatu 
kecelakaan. 
c. Faktor lingkungan yaitu kurangnya pencahayaan didalam tangki yang mengakibatkan 
menurunnya daya penglihatan yang berakibat kecelakaan dalam melaksanakan kegiatan 
kerja. 
 
Dengan mengkaji hasil hipotesa, analisis, pokok permasalahan tentang hal-hal yang dapat 
menimbulkan suatu kecelakaan, maka diambil suatu langkah-langkah untuk mencegah atau 
meminimalkan terjadinya suatu kecelakaan dikapal, khususnya dikamar mesin, antara lain: 
1. Anak buah kapal tidak menggunakan alat-alat keselamatan. Adapun upayanya: 
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a. Melakukan briefing sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan agar atasan dapat 
mengingatkan bawahan (ABK) untuk selalu menggunakan alat keselamatan kerja 
lengkap pada saat melakukan pekerjaan. 
b. Setiap anak buah kapal harus selalu di ingatkan atau saling mengingatkan sesama 
anak buah kapal ataupun dari atasan akan pentingnya penggunaan perlengkapan 
keselamatan kerja. Pengawasan kepada ABK dalam penggunaan alat keselamatan 
sangat penting mengingat banyaknya kecelakaan yang terjadi akibat kurangnya 
kesadaran dan kedisiplinan anak buah kapal dalam menggunakan alat-alat 
keselamatan yang ada diatas kapal. Nahkoda, Kepala Kamar Mesin ataupun Perwira 
yang ditunjuk oleh pimpinan dikapal atau perusahaan harus memberikan suatu 
demonstrasi dalam safety meeting terhadap penggunaan alat-alat keselamatan, yang 
selanjutnya harus diperagakan sendiri oleh anak buah kapal. 
c. Pengadaan buku-buku atau kaset-kaset video tentang pencegahan kecelakaan di 
kapal dan penggunaan alat-alat keselamatan. 
d. Lakukan familirisasi atau pengenalan alat-alat keselamatan pada saat anak buah 
kapal sign on dikapal.  Suatu perusahaan harus menyusun prosedur yang dapat 
menjamin bahwa anak buah kapal yang baru dan anak buah kapal yang dialih 
tugaskan diberikan pengenalan yang cukup sesuai dengan tugasnya pada bidang 
keselamatan kerja. Untuk anak buah kapal yang baru adalah menjadi tugas 
perusahaan untuk membuat prosedur baik untuk dikapal maupun di darat, agar anak 
buah kapal tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dan terbiasa dengan 
lingkungan kerjanya. 
 
2. Kurangnya pengetahuan, keterampilan dan kedisiplinan anak buah kapal pada saat 
melakukan suatu pekerjaan di kamar mesin. Adapun upayanya yaitu keterampilan dalam 
bekerja mutlak harus dipenuhi oleh seorang pekerja, baik yang ingin bekerja di darat, di 
laut maupun di udara. Keterampilan kerja yang memadai serta motivasi yang tinggi 
sangat di perlukan untuk menunjang semua tugas atau pekerjaan yang dibebankan pada 
pekerja itu. Untuk itu suatu perusahaan sebaiknya sebagai berikut: 
a. Melakukan seleksi atau perekrutan anak buah kapal secara benar sebelum sign on di 
kapal. Anak buah kapal, khususnya anak buah kapal bagian mesin kurang terampil 
dalam penggunaan peralatan kerja dikarenakan adanya sistim penerimaan pekerja 
yang tidak sesuai dengan aturan, baik yang ditetapkan oleh perusahaan itu, ataupun 
aturan-aturan international yang berkaitan dengan perburuhan. Aturan 
international tentang manajemen keselamatan mensyaratkan bahwa tiap kapal 
harus di awaki oleh para pelaut yang memenuhi persyaratan, kualifikasi dan dalam 
kondisi fisik yang sehat, sehingga dalam hal perekrutan anak buah kapal, suatu 
perusahaan harus mencantumkan persyaratan standar, antara lain: 
- Persyaratan minimum untuk anak buah kapal atas dasar ketentuan pemerintah 
atau persyaratan perusahaan. 
- Persyaratan minimum untuk kualifikasi bagi anak buah kapal dengan tambahan 
bukti perihal ketentuan latihan yang harus diikuti sebelum diterima perusahaan. 
- Ketentuan yang mencakup pelaksanaan pengujian fisik dan mental 
- Ketentuan yang mencakup pemeliharaan kesehatan bagi anak buah kapal 
b. Mengontrol semua anak buah kapal yang masih aktif diperusahaan untuk melakukan 
penyegaran pendidikan atau pelatihan. 
 
3. Kondisi lingkungan kerja yang tidak kondusif. Kondisi lingkungan kerja dalam hal ini 
terbagi atas 2 faktor, yaitu: 
a. Faktor dari luar kapal, yaitu temperatur atau suhu udara yang sangat ekstrem, 
gelombang laut yang tidak menentu, dan gangguan keamanan di lokasi-lokasi 
tertentu. 
b. Faktor dari dalam kapal, yaitu Keadaan ditempat kerja seperti kondisi tangki, kondisi 
dari peralatan kerja serta permesinan yang ada, dan penerapan sistim kerja 
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4. Kondisi Anak Buah Kapal, adapun upayanya: 
a. Faktor dari luar kapal, yaitu mengoptimalkan komunikasi antara kapal dengan pihak 
perusahaan, pencarter ataupun pemilik kapal tentang kondisi cuaca. Melaksanakan 
prosedur-prosedur keamanan sesuai dengan aturan international. 
b. Faktor dari dalam kapal, adapun upayanya: 
- Menempatkan semua peralatan dan suku cadang secara teratur. 
- Menjaga kebersihan secara menyeluruh di kamar mesin pada khususnya dan 
dikapal pada umumnya. 
- Menjaga sirkulasi udara tetap berjalan di lingkungan kerja. 
- Menjaga sistim penerangan dengan baik. 
- Menjaga kondisi mental dan fisik agar tetap fit untuk bekerja diatas kapal. 
- Memakai peralatan keselamatan didalam melakukan suatu pekerjaan. 
- Menjaga komunikasi yang baik sesama anak buah kapal, walaupun berbeda 
bangsa, agama maupun ras. 
- Menerapkan prosedur kerja yang aman dan efektif. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa Accident 
(kecelakaan) yang terjadi di kamar mesin pada saat dilakukan pembersihan tangki harian bahan 
bakar, disebabkan karena Anak Buah Kapal (ABK) bagian mesin Tidak menggunakan Alat 
Pelindung Diri (APD) atau Personal Protective Equipment (PPE) dan efek yang ditimbulkan 
adalah benturan pada kepala juru minyak (oiler) mengalami benjol dan mengalami pusing. 
Tindakan yang diambil saat terjadi kejadian adalah memberikan pertolongan pertama bagi 
korban, yaitu dengan membawa Oiler ke Engine Control Room untuk segera diberikan 
pertolongan pertama. Kurangnya pemahaman ABK akan pentingnya penggunaan alat 
keselamatan kerja pada saat dan sebelum melakukan pekerjaan, sekalipun pada saat selesai 
istirahat makan siang, dimana hampir semua jenis pekerjaan mengandung resiko (bahaya), 
menyebabkan sering terjadinya kecelakaan diatas kapal seperti yang penulis alami diatas kapal 
MT. PINK DIAMOND.  
Untuk menghindari bahaya (resiko) yang akan terjadi pada pekerja atau Anak Buah Kapal (ABK) 
saat melaksanakan pekerjaan agar sebaiknya setiap Awak kapal dalam bekerja senantiasa 
menggunakan alat pelindung diri agar terhindar dari bahaya kecelakaan terutama di kamar 
mesin. Sebaiknya Perwira kapal memberikan pemahaman pada awak kapal agar memahami 
pentingnya penggunaan PPE saat bekerja dan melakukan pengawasan pada pekerjaan, dan 
sesama awak kapal sebaiknya saling mengingatkan terkait pentingnya penggunaan PPE saat 
bekerja. 
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